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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan program literasi matematika bagi siswa 

sekolah dasar di daerah terpencil melalui metode kualitatif, studi literatur, dan penelitian pustaka 

(library research). Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang 

dihadapi oleh siswa di daerah terpencil dalam mempelajari matematika, termasuk keterbatasan 

akses terhadap sumber belajar dan kurangnya pendampingan guru yang memadai. Melalui studi 

literatur, kami mengeksplorasi berbagai metode pengajaran matematika yang telah terbukti efektif 

di berbagai konteks. Library research dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan kontekstual dan penggunaan teknologi pendidikan, seperti aplikasi matematika 

interaktif, dapat secara signifikan meningkatkan literasi matematika di kalangan siswa sekolah dasar 

di daerah terpencil. Selain itu, pelatihan berkelanjutan bagi guru juga ditemukan sangat penting 

untuk memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

mendukung proses belajar siswa secara efektif. Rekomendasi dari penelitian ini mencakup 

pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal, penyediaan sumber belajar 

yang mudah diakses, serta program pelatihan bagi guru. 

Kata kunci: Literasi Matematika, Daerah Terpencil, Sekolah Dasar, Metode Kualitatif, Penelitian 

Pustaka 

 

 

PENDAHULUAN 

Literasi matematika merupakan kemampuan fundamental yang harus dimiliki oleh setiap 

individu untuk menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari dan perkembangan teknologi yang 

pesat. Namun, di daerah terpencil, siswa sekolah dasar sering kali menghadapi berbagai hambatan 

dalam mengembangkan literasi matematika mereka. Faktor-faktor seperti keterbatasan akses 

terhadap sumber belajar, kurangnya pendampingan guru yang memadai, serta minimnya fasilitas 

pendidikan, menjadi kendala utama dalam proses pembelajaran matematika di daerah tersebut. 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas tentang literasi matematika, penelitian 

yang secara khusus mengembangkan program literasi matematika untuk siswa sekolah dasar di 

daerah terpencil masih sangat terbatas. Kebanyakan studi fokus pada daerah perkotaan atau 

wilayah dengan akses pendidikan yang lebih baik, sehingga terdapat kesenjangan dalam literatur 

yang membahas tentang strategi pengajaran yang efektif dan sesuai untuk konteks daerah terpencil. 

Penelitian ini menjadi sangat penting mengingat literasi matematika merupakan kunci untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan kesejahteraan di daerah terpencil. Dengan memahami dan 

mengatasi tantangan yang dihadapi oleh siswa di daerah terpencil, diharapkan dapat meningkatkan 
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kemampuan matematika mereka, yang pada gilirannya dapat membuka lebih banyak peluang untuk 

melanjutkan pendidikan dan meningkatkan taraf hidup mereka. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pendidikan dan 

pendekatan kontekstual dalam pengajaran matematika dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan literasi matematika. Namun, studi-studi tersebut sebagian besar dilakukan di wilayah 

dengan akses pendidikan yang lebih baik, dan belum banyak yang mengkaji efektivitas metode 

tersebut di daerah terpencil. 

Keunikan penelitian ini terletak pada pengembangan program literasi matematika yang 

secara khusus dirancang untuk siswa sekolah dasar di daerah terpencil. Program ini tidak hanya 

menggunakan pendekatan kontekstual dan teknologi pendidikan, tetapi juga disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi lokal, serta melibatkan pelatihan berkelanjutan bagi guru. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengimplementasikan 

program literasi matematika yang efektif bagi siswa sekolah dasar di daerah terpencil. Manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Meningkatkan literasi matematika siswa di daerah terpencil. 

2. Memberikan rekomendasi kebijakan dan praktik terbaik bagi pendidik dan pembuat kebijakan. 

3. Menyediakan model program literasi matematika yang dapat diadopsi dan diadaptasi di 

berbagai daerah terpencil lainnya. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

upaya peningkatan kualitas pendidikan di daerah terpencil dan membantu siswa mengembangkan 

kemampuan matematika yang diperlukan untuk menghadapi masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam 

fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya dalam konteks pengembangan program literasi 

matematika di daerah terpencil. Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan 

menganalisis kondisi nyata, tantangan, dan kebutuhan siswa sekolah dasar di daerah terpencil 

terkait literasi matematika. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru, siswa, dan pihak terkait di sekolah dasar di 

daerah terpencil. Data sekunder dikumpulkan melalui studi literatur dan library research yang 

mencakup penelitian terdahulu, buku, artikel jurnal, dan dokumen resmi yang relevan dengan topik 

literasi matematika dan pendidikan di daerah terpencil. 

1. Wawancara Mendalam : Wawancara dilakukan dengan guru, siswa, dan pihak terkait di sekolah 

dasar di daerah terpencil untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi pembelajaran 

matematika, tantangan yang dihadapi, dan kebutuhan mereka dalam meningkatkan literasi 

matematika. 

2. Observasi : Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung proses pembelajaran matematika 

di kelas dan bagaimana siswa berinteraksi dengan materi yang diajarkan. 

3. Dokumentasi : Pengumpulan data sekunder melalui dokumen resmi, laporan sekolah, dan 

sumber literatur yang relevan untuk mendukung analisis data primer. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Tahapan analisis data 

meliputi: 
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1. Pengumpulan Data : Mengumpulkan seluruh data yang diperoleh dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 

2. Reduksi Data : Menyaring dan menyederhanakan data yang telah dikumpulkan untuk 

memfokuskan pada informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

3. Koding : Memberikan kode pada data untuk mengidentifikasi tema atau pola yang muncul. 

4. Kategorisasi : Mengelompokkan data berdasarkan tema atau kategori yang telah diidentifikasi. 

5. Penarikan Kesimpulan : Menyusun temuan penelitian berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, serta memberikan interpretasi dan implikasi dari hasil penelitian. 

Melalui metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai kondisi literasi matematika di daerah terpencil dan bagaimana program yang 

dikembangkan dapat memberikan solusi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan matematika 

siswa sekolah dasar di daerah tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasi l  Analisis  

Kondisi Pembelajaran Matematika di Daerah Terpencil 

• Minimnya Akses ke Sumber Belajar : Siswa di daerah terpencil memiliki akses yang sangat 

terbatas terhadap buku-buku teks matematika, materi pembelajaran tambahan, dan teknologi 

pendidikan seperti komputer dan internet. 

• Kekurangan Tenaga Pengajar : Banyak sekolah dasar di daerah terpencil yang kekurangan guru 

matematika yang kompeten. Guru yang ada sering kali mengajar beberapa mata pelajaran 

sekaligus sehingga kurang fokus pada pembelajaran matematika. 

• Fasilitas Pendidikan yang Tidak Memadai: Sarana dan prasarana sekolah di daerah terpencil, 

seperti ruang kelas, perpustakaan, dan alat peraga matematika, sering kali tidak memadai dan 

dalam kondisi yang kurang baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami kondisi pembelajaran matematika di daerah 

terpencil, dengan fokus pada berbagai tantangan yang dihadapi serta solusi yang mungkin 

diterapkan untuk meningkatkan literasi matematika siswa sekolah dasar. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan, ditemukan bahwa kondisi pembelajaran matematika di daerah terpencil dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama, yaitu akses terbatas terhadap sumber belajar, kekurangan tenaga pengajar, 

dan fasilitas pendidikan yang tidak memadai. 

Pertama, akses terhadap sumber belajar menjadi salah satu hambatan terbesar dalam 

proses pembelajaran matematika di daerah terpencil. Siswa di daerah tersebut sering kali tidak 

memiliki buku teks yang cukup, materi pembelajaran tambahan, atau akses ke teknologi pendidikan 

seperti komputer dan internet. Keterbatasan ini menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep matematika yang lebih abstrak dan kompleks. Selain itu, keterbatasan ini juga 

membatasi kemampuan guru untuk menyediakan berbagai sumber belajar yang bervariasi dan 

menarik bagi siswa. 

Kedua, kekurangan tenaga pengajar yang kompeten juga menjadi masalah serius dalam 

pembelajaran matematika di daerah terpencil. Banyak sekolah dasar di daerah terpencil yang 

kekurangan guru matematika yang memiliki latar belakang pendidikan yang memadai dalam bidang 

tersebut. Akibatnya, guru yang ada sering kali harus mengajar beberapa mata pelajaran sekaligus, 

sehingga kurang fokus pada pembelajaran matematika. Selain itu, banyak guru yang belum 

mendapatkan pelatihan yang cukup dalam metode pengajaran matematika yang efektif dan inovatif, 

sehingga proses pembelajaran menjadi kurang optimal. 
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Ketiga, fasilitas pendidikan di daerah terpencil sering kali tidak memadai. Sarana dan 

prasarana sekolah, seperti ruang kelas, perpustakaan, dan alat peraga matematika, sering kali dalam 

kondisi yang kurang baik atau bahkan tidak tersedia sama sekali. Kondisi ini membuat lingkungan 

belajar menjadi kurang kondusif dan mengurangi motivasi siswa dalam belajar matematika. Selain 

itu, keterbatasan fasilitas juga menghambat guru dalam mengimplementasikan berbagai metode 

pengajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat beberapa metode 

pengajaran yang efektif yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut. 

Pendekatan kontekstual, yang mengaitkan konsep-konsep matematika dengan kehidupan sehari-

hari siswa, terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap matematika. 

Penggunaan teknologi pendidikan, seperti aplikasi matematika interaktif dan video pembelajaran, 

juga membantu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika yang abstrak. Selain itu, 

pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam metode pengajaran matematika dan penggunaan teknologi 

pendidikan sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif. 

Kebutuhan akan pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan kondisi lokal juga 

menjadi salah satu temuan penting dalam penelitian ini. Kurikulum yang disesuaikan dapat 

memastikan bahwa materi pembelajaran relevan dan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, 

penyediaan sumber belajar yang mudah diakses oleh siswa dan guru di daerah terpencil, seperti 

modul pembelajaran, buku teks digital, dan materi ajar interaktif, sangat diperlukan untuk 

mendukung proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan pengembangan program literasi 

matematika yang komprehensif dan berbasis bukti, dapat secara signifikan meningkatkan 

kemampuan matematika siswa sekolah dasar di daerah terpencil. Implementasi pendekatan 

kontekstual, penggunaan teknologi pendidikan, dan pelatihan berkelanjutan bagi guru merupakan 

elemen kunci dalam keberhasilan program ini. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi pembuat kebijakan dan pendidik dalam merancang dan mengimplementasikan program 

literasi matematika yang efektif di daerah terpencil lainnya, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan matematika secara menyeluruh.  

Tantangan yang Dihadapi Siswa dan Guru 

• Motivasi Belajar yang Rendah : Siswa sering kali menunjukkan minat dan motivasi yang rendah 

dalam belajar matematika karena anggapan bahwa mata pelajaran ini sulit dan tidak relevan 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

• Keterbatasan Pengetahuan Guru : Banyak guru yang mengajar di daerah terpencil belum 

mendapatkan pelatihan yang memadai dalam metode pengajaran matematika yang efektif dan 

inovatif. 

• Kendala Bahasa : Beberapa siswa di daerah terpencil menghadapi kesulitan dalam memahami 

istilah-istilah matematika yang disampaikan dalam bahasa Indonesia, karena bahasa sehari-hari 

mereka adalah bahasa daerah. 

Penelitian ini mengungkap berbagai tantangan yang dihadapi oleh siswa dan guru dalam 

upaya meningkatkan literasi matematika di sekolah dasar di daerah terpencil. Kondisi pembelajaran 

matematika di daerah terpencil menunjukkan banyak kekurangan, termasuk minimnya akses 

terhadap sumber belajar. Siswa sering kali harus belajar tanpa buku teks yang memadai, materi 

pembelajaran tambahan, dan teknologi pendidikan seperti komputer dan internet. Keterbatasan ini 

mengakibatkan siswa kesulitan memahami konsep-konsep matematika yang abstrak dan kompleks. 
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Kekurangan tenaga pengajar yang kompeten juga menjadi salah satu tantangan utama. 

Banyak sekolah dasar di daerah terpencil hanya memiliki sedikit guru yang harus mengajar beberapa 

mata pelajaran sekaligus, termasuk matematika. Guru yang ada sering kali tidak memiliki latar 

belakang pendidikan matematika yang kuat, sehingga kurang mampu menyampaikan materi dengan 

baik. Hal ini diperparah oleh kurangnya pelatihan berkelanjutan yang dapat membantu guru 

meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar matematika. 

Selain itu, fasilitas pendidikan yang tidak memadai juga menjadi kendala signifikan. Sarana 

dan prasarana sekolah seperti ruang kelas, perpustakaan, dan alat peraga matematika sering kali 

dalam kondisi yang kurang baik. Hal ini menghambat proses pembelajaran yang efektif dan 

membuat siswa kurang termotivasi untuk belajar matematika. 

Tantangan yang dihadapi siswa tidak hanya terkait dengan aspek fisik dan materiil, tetapi 

juga psikologis. Motivasi belajar siswa sering kali rendah karena anggapan bahwa matematika adalah 

mata pelajaran yang sulit dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, 

keterbatasan pengetahuan guru dalam metode pengajaran yang inovatif dan efektif juga membuat 

proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan menantang bagi siswa. 

Kendala bahasa juga menjadi salah satu tantangan yang signifikan. Di beberapa daerah 

terpencil, bahasa pengantar yang digunakan di sekolah adalah bahasa Indonesia, sementara siswa 

lebih terbiasa dengan bahasa daerah mereka. Hal ini membuat siswa kesulitan memahami istilah-

istilah matematika yang diajarkan dalam bahasa Indonesia, sehingga menghambat pemahaman 

mereka terhadap materi yang disampaikan. 

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa ada beberapa metode pengajaran yang 

efektif yang dapat membantu mengatasi tantangan-tantangan tersebut. Pendekatan kontekstual, 

yang mengaitkan konsep-konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa, terbukti dapat 

meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap matematika. Penggunaan teknologi 

pendidikan, seperti aplikasi matematika interaktif dan video pembelajaran, juga membantu siswa 

lebih mudah memahami konsep-konsep matematika yang abstrak. 

Pelatihan berkelanjutan bagi guru merupakan elemen kunci dalam mendukung proses 

pembelajaran yang efektif. Guru yang mengikuti pelatihan menunjukkan peningkatan keterampilan 

dalam mengajar matematika dan penggunaan teknologi pendidikan. Hal ini tidak hanya membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap 

motivasi dan minat belajar siswa. 

Penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan 

kebutuhan lokal dan penyediaan sumber belajar yang mudah diakses. Program pendampingan dan 

pengawasan yang melibatkan tenaga ahli juga diperlukan untuk mendukung dan mengawasi proses 

pembelajaran matematika di sekolah dasar di daerah terpencil. Dengan demikian, program literasi 

matematika yang komprehensif dan berbasis bukti dapat membantu mengatasi tantangan-

tantangan yang dihadapi oleh siswa dan guru, serta meningkatkan kemampuan matematika siswa 

sekolah dasar di daerah terpencil. 

Metode Pengajaran yang Efektif 

• Pendekatan Kontekstual : Penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 

matematika, yang mengaitkan konsep-konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa, 

terbukti meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap matematika. 

• Penggunaan Teknologi Pendidikan : Implementasi teknologi pendidikan seperti aplikasi 

matematika interaktif dan video pembelajaran membantu siswa lebih mudah memahami 

konsep-konsep matematika yang abstrak. 
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• Pelatihan Berkelanjutan bagi Guru : Pelatihan berkelanjutan yang difokuskan pada peningkatan 

kompetensi guru dalam metode pengajaran matematika dan penggunaan teknologi pendidikan 

sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi metode pengajaran yang efektif dalam 

meningkatkan literasi matematika di kalangan siswa sekolah dasar di daerah terpencil. Berdasarkan 

hasil wawancara mendalam, observasi, dan analisis data sekunder, ditemukan beberapa temuan 

penting yang menggambarkan kondisi pembelajaran matematika di daerah terpencil, tantangan 

yang dihadapi siswa dan guru, serta strategi pengajaran yang efektif. 

Kondisi pembelajaran matematika di daerah terpencil masih jauh dari ideal. Siswa di daerah 

terpencil sering kali menghadapi keterbatasan akses terhadap sumber belajar yang memadai. Buku-

buku teks matematika, materi pembelajaran tambahan, dan teknologi pendidikan seperti komputer 

dan internet sangat sulit dijangkau. Kekurangan ini menyebabkan siswa tidak memiliki cukup 

referensi untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika. Selain itu, 

banyak sekolah dasar di daerah terpencil yang kekurangan guru matematika yang kompeten. Guru 

yang ada sering kali harus mengajar beberapa mata pelajaran sekaligus, sehingga kurang fokus 

dalam mengajar matematika secara mendalam. Fasilitas pendidikan seperti ruang kelas, 

perpustakaan, dan alat peraga matematika juga sering kali tidak memadai dan dalam kondisi yang 

kurang baik. 

Tantangan lain yang dihadapi oleh siswa dan guru adalah motivasi belajar yang rendah. 

Siswa sering kali menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan tidak relevan 

dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga minat dan motivasi mereka untuk belajar 

matematika sangat rendah. Di sisi lain, banyak guru yang mengajar di daerah terpencil belum 

mendapatkan pelatihan yang memadai dalam metode pengajaran matematika yang efektif dan 

inovatif. Hal ini diperburuk oleh kendala bahasa, di mana beberapa siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami istilah-istilah matematika yang disampaikan dalam bahasa Indonesia karena bahasa 

sehari-hari mereka adalah bahasa daerah. 

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa metode pengajaran yang efektif yang 

dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut. Pendekatan kontekstual terbukti 

sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap matematika. Dengan 

mengaitkan konsep-konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa, mereka menjadi lebih 

mudah memahami dan merasa relevan dengan apa yang mereka pelajari. Misalnya, penggunaan 

contoh-contoh yang diambil dari lingkungan sekitar siswa, seperti menghitung luas kebun atau 

volume air dalam bak mandi, membuat matematika terasa lebih nyata dan aplikatif. 

Penggunaan teknologi pendidikan juga menunjukkan hasil yang positif. Implementasi 

aplikasi matematika interaktif dan video pembelajaran membantu siswa memahami konsep-konsep 

matematika yang abstrak dengan cara yang lebih visual dan menarik. Teknologi ini juga 

memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan mengulang materi sesuai kebutuhan mereka. 

Selain itu, pelatihan berkelanjutan bagi guru sangat penting untuk memastikan bahwa mereka 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk mendukung proses belajar siswa 

secara efektif. Pelatihan ini difokuskan pada peningkatan kompetensi guru dalam metode 

pengajaran matematika dan penggunaan teknologi pendidikan. 

Kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal juga menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan program literasi matematika. Dengan mengembangkan kurikulum yang relevan dan 

mudah dipahami oleh siswa, mereka menjadi lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. 

Penyediaan sumber belajar yang mudah diakses, seperti modul pembelajaran, buku teks digital, dan 
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materi ajar interaktif, juga sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran. Selain itu, 

program pendampingan yang melibatkan tenaga ahli untuk mendukung dan mengawasi proses 

pembelajaran matematika di sekolah dasar di daerah terpencil dapat membantu memastikan bahwa 

program ini berjalan dengan baik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan program literasi 

matematika yang komprehensif dan berbasis bukti dapat membantu mengatasi tantangan 

pendidikan di daerah terpencil dan meningkatkan kemampuan matematika siswa. Implementasi 

pendekatan kontekstual, penggunaan teknologi pendidikan, pelatihan berkelanjutan bagi guru, 

pengembangan kurikulum yang disesuaikan, dan penyediaan sumber belajar yang mudah diakses 

merupakan elemen-elemen kunci dalam keberhasilan program ini. Diharapkan, hasil penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi pembuat kebijakan dan pendidik dalam merancang dan 

mengimplementasikan program literasi matematika yang efektif di daerah terpencil lainnya.  

Kebutuhan Program Literasi Matematika 

• Kurikulum yang Disesuaikan : Pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan lokal sangat diperlukan untuk memastikan materi pembelajaran relevan dan mudah 

dipahami oleh siswa. 

• Sumber Belajar yang Mudah Diakses : Penyediaan sumber belajar yang dapat diakses oleh siswa 

dan guru di daerah terpencil, seperti modul pembelajaran, buku teks digital, dan materi ajar 

interaktif. 

• Program Pendampingan dan Pengawasan : Program pendampingan yang melibatkan tenaga ahli 

untuk mendukung dan mengawasi proses pembelajaran matematika di sekolah dasar di daerah 

terpencil. 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan program literasi matematika di 

daerah terpencil sangat mendesak dan kompleks. Siswa di daerah tersebut menghadapi berbagai 

kendala yang signifikan dalam pembelajaran matematika. Kondisi ini meliputi keterbatasan akses ke 

sumber belajar, kekurangan tenaga pengajar, dan fasilitas pendidikan yang tidak memadai. Sumber 

belajar seperti buku teks dan alat peraga matematika sering kali tidak tersedia, sementara fasilitas 

seperti ruang kelas dan perpustakaan berada dalam kondisi yang kurang mendukung. Selain itu, 

banyak sekolah di daerah terpencil kekurangan guru yang khusus mengajar matematika dan sering 

kali guru-guru yang ada juga mengajarkan mata pelajaran lain, yang mengakibatkan kurangnya fokus 

dan kedalaman dalam pengajaran matematika. 

Tantangan yang dihadapi siswa dan guru di daerah terpencil tidak hanya terletak pada 

kurangnya sumber belajar dan fasilitas, tetapi juga pada masalah motivasi dan keterampilan. Banyak 

siswa menunjukkan minat yang rendah terhadap matematika, yang sebagian besar disebabkan oleh 

anggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan kurang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Di sisi lain, guru-guru yang mengajar di daerah tersebut sering kali 

belum mendapatkan pelatihan yang memadai dalam metode pengajaran yang efektif dan inovatif. 

Hal ini mengakibatkan proses pengajaran yang tidak optimal dan kurang mampu menyesuaikan diri 

dengan kebutuhan spesifik siswa. 

Analisis juga mengungkapkan bahwa pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 

matematika, yang mengaitkan konsep-konsep matematika dengan situasi nyata yang dihadapi siswa 

sehari-hari, terbukti meningkatkan pemahaman dan minat siswa. Penggunaan teknologi pendidikan, 

seperti aplikasi matematika interaktif dan video pembelajaran, juga membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep matematika yang lebih abstrak. Namun, implementasi teknologi ini 



14 

memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai, yang sering kali belum tersedia di daerah 

terpencil. 

Program pelatihan berkelanjutan bagi guru juga ditemukan sangat penting. Pelatihan ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan mengajar matematika, tetapi juga membantu guru dalam 

memanfaatkan teknologi pendidikan secara efektif. Dengan pelatihan yang tepat, guru dapat lebih 

baik dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pengajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, kebutuhan akan program literasi matematika di daerah terpencil 

meliputi pengembangan kurikulum yang relevan dan disesuaikan dengan konteks lokal, penyediaan 

sumber belajar yang mudah diakses, dan implementasi metode pengajaran yang inovatif. Program 

ini harus mencakup elemen-elemen yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan matematika 

secara menyeluruh, termasuk penggunaan teknologi dan pelatihan guru. Dengan demikian, 

diharapkan bahwa program literasi matematika dapat mengatasi berbagai kendala yang ada dan 

meningkatkan kemampuan matematika siswa di daerah terpencil, serta memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap kualitas pendidikan di wilayah tersebut. 

Dampak Program Literasi Matematika 

• Peningkatan Kemampuan Matematika : Siswa yang mengikuti program literasi matematika 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan memahami konsep-konsep dasar 

matematika dan kemampuan pemecahan masalah. 

• Motivasi dan Minat Belajar : Program ini juga berhasil meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa terhadap matematika melalui pendekatan yang lebih menarik dan relevan. 

• Peningkatan Keterampilan Guru : Guru yang terlibat dalam program pelatihan menunjukkan 

peningkatan keterampilan dalam mengajar matematika dan penggunaan teknologi pendidikan. 

Hasil analisis dari penelitian mengenai dampak Program Literasi Matematika menunjukkan 

bahwa program ini telah memberikan dampak yang signifikan terhadap siswa sekolah dasar di 

daerah terpencil. Program ini dirancang untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh 

siswa dan guru dalam pembelajaran matematika, serta untuk meningkatkan literasi matematika di 

komunitas yang kurang terlayani. 

Dari analisis data yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 

literatur, dapat dilihat bahwa siswa di daerah terpencil mengalami peningkatan yang jelas dalam 

pemahaman matematika mereka setelah mengikuti program ini. Program literasi matematika yang 

dikembangkan berfokus pada pendekatan kontekstual yang mengaitkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan ini membuat konsep matematika menjadi lebih 

relevan dan mudah dipahami oleh siswa, yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam mengaitkan 

pelajaran matematika dengan pengalaman sehari-hari mereka. Peningkatan ini terlihat dari hasil tes 

kemampuan matematika yang menunjukkan adanya perbaikan dalam kemampuan dasar 

matematika dan pemecahan masalah. 

Selain itu, penggunaan teknologi pendidikan seperti aplikasi matematika interaktif dan video 

pembelajaran juga terbukti efektif. Teknologi ini menyediakan sumber belajar yang dapat diakses 

secara fleksibel oleh siswa, bahkan di daerah dengan keterbatasan fasilitas. Aplikasi interaktif yang 

digunakan dalam program ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih menarik 

dan interaktif, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Video pembelajaran memberikan penjelasan yang lebih visual dan jelas tentang konsep-konsep 

matematika yang sulit dipahami melalui metode pengajaran tradisional. 
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Program ini juga melibatkan pelatihan berkelanjutan bagi guru, yang merupakan elemen 

penting dalam keberhasilan program. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

guru dalam metode pengajaran matematika yang efektif dan penggunaan teknologi pendidikan. 

Hasilnya, guru-guru yang mengikuti pelatihan menunjukkan peningkatan dalam metode pengajaran 

mereka dan dapat memberikan dukungan yang lebih baik kepada siswa. Pelatihan ini tidak hanya 

memperbaiki kemampuan pedagogis guru tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 

mengajarkan matematika, yang berdampak positif pada kualitas pengajaran di kelas. 

Meskipun program ini menunjukkan hasil yang positif, beberapa tantangan masih ada. 

Misalnya, keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi dan kendala bahasa yang dihadapi oleh 

beberapa siswa memerlukan perhatian lebih lanjut. Untuk mengatasi masalah ini, program perlu 

mengembangkan strategi yang lebih inklusif dan memastikan bahwa sumber belajar yang disediakan 

dapat diakses oleh semua siswa, terlepas dari keterbatasan lokal yang ada. 

Secara keseluruhan, dampak dari Program Literasi Matematika di daerah terpencil 

menunjukkan bahwa pendekatan yang berbasis pada konteks lokal dan penggunaan teknologi dapat 

secara signifikan meningkatkan literasi matematika siswa. Program ini tidak hanya berhasil dalam 

meningkatkan kemampuan matematika siswa tetapi juga dalam memperbaiki kualitas pengajaran 

melalui pelatihan bagi guru. Hasil penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan 

dan implementasi program literasi matematika di daerah terpencil lainnya, serta menyarankan 

perlunya perbaikan berkelanjutan untuk mengatasi tantangan yang ada dan memastikan 

keberhasilan jangka panjang dari program tersebut. 

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan program literasi 

matematika yang komprehensif dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal dapat secara signifikan 

meningkatkan kemampuan matematika siswa sekolah dasar di daerah terpencil. Implementasi 

pendekatan kontekstual, penggunaan teknologi pendidikan, dan pelatihan berkelanjutan bagi guru 

merupakan elemen kunci dalam keberhasilan program ini. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi pembuat kebijakan dan pendidik dalam merancang dan mengimplementasikan 

program literasi matematika yang efektif di daerah terpencil lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan Program Literasi Matematika untuk Siswa Sekolah Dasar di Daerah Terpencil 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa dengan mengatasi tantangan-

tantangan yang ada melalui pendekatan kontekstual, penggunaan teknologi pendidikan, dan 

pelatihan berkelanjutan bagi guru. Program ini berhasil meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa serta memperkuat keterampilan guru dalam mengajar matematika. Penyediaan kurikulum 

yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan sumber belajar yang mudah diakses juga menjadi 

faktor kunci dalam kesuksesan program ini. Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi yang 

penting bagi pembuat kebijakan dan pendidik untuk mengimplementasikan program literasi 

matematika yang dapat diadopsi dan diadaptasi di berbagai daerah terpencil lainnya, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika secara menyeluruh. 
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